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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gudang merupakan fasilitas yang berfungsi sebagai tempat penyaluran 

barang dari pemasok sampai ke tangan pengguna. Selain itu gudang memilki 

fungsi lainnya yaitu sebagai lokasi untuk penyimpanan material sampai ke 

permintaan, dalam penyimpanan di gudang perlu menyesuaikan material dengan 

kebutuhan konsumen. Gudang dapat digambarkan sebagai sistem logistik yang 

berfungsi untuk menyimpan material dan perlengkapan material-material yang 

akan disimpan, serta dapat menyediakan informasi mengenai status material, 

kondisi material yang disimpan di gudang sehingga informasi tersebut dapat 

dengan mudah diakses oleh siapapun yang berkepentingan. Tujuan umum 

pembangunan gudang yaitu untuk menekan biaya transportasi dan produksi, 

melakukan koordinasi antara penawaran dengan permintaan, kebutuhan produksi 

dan kebutuhan pasar. Selain itu, menurut Purnomo (2004), gudang juga memiliki 

manfaat yaitu sebagai pendukung proses produksi (manufacturing support), 

production mixing, sebagai perlindungan terhadap barang, dalam sistem 

pergudangan, dan sebagai persediaan. 

PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan (UIP) Jawa Bagian Timur dan 

Bali  (JBTB) I merupakan perusahaan BUMN yang bergerak pada bidang 

kelistrikan dan selain di bidang kelistrikan PT PLN (Persero) UIP JBTB I 

bergerak di bidang pembangunan gardu induk dan jaringan transmisi. Untuk 

melakukan pembangunan gardu induk dan jaringan transmisi, PT PLN (Persero) 

UIP JBTB I selalu menjaga dan merawat bahan baku yang di gunakan dalam 

proses produksi pembangunan tersebut. Salah satunya yaitu dengan menyimpanan 

spare part untuk proses pembangunan tower, gardu induk dan jaringan transmisi. 

Spare part yang disimpan didalam gudang yaitu seperti konduktor, isolator, 

tower, switchgear, circuit breaker dan masih banyak spare part lainnya yang 

tersimpan didalam gudang PLN. Dan telah terjadi pemindahan material pada 

gudang lama yang berlokasi di Surabaya (Ketintang) ke gudang baru yang 

berlokasi di Porong. 
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Kondisi gudang PT PLN (Persero) UIP JBTB I khususnya gudang 1 yang 

merupakan gudang gardu induk dan gudang 3 yang merupakan gudang transmisi, 

saat ini belum tertata dengan baik. Hal ini mengakibatkan penyimpanan material 

di gudang kurang optimal. Selain itu, penataan yang tidak teratur akan 

mengakibatkan pekerja mengalami kesulitan dalam memasukkan atau 

mengeluarkan barang yang disimpan. Hal ini diperlukan perancangan tata letak 

dan penggolongan material berdasarkan nilai value material di gudang baru yang 

lebih tepat sehingga dapat beroperasi secara optimal. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Computerized 

Relationship Layout Planning (CORELAP) untuk melakukan penataan pada 

gudang. Bagas (2018) penataan gudang spare part dengan menggunakan metode 

pendekatan standar 5S dan First In First Out (FIFO) yang bertujuan agar lebih 

efisien waktu pada saat pencarian dan penyimpanan spare part dan dengan 

menerapkan metode FIFO material yang tersimpan didalam gudang dapat 

terhindar dari masa kadaluarsa serta kerusakan spare part. Pada penelitian Qodri, 

Susy dan Lisye (2016) mengevaluasi tata letak dengan menggunakan metode 

Computerized Relationship Layout Planning (CORELAP) yang bertujuan untuk 

mengetahui kondisi tata letak fasilitas yang sudah ada atau membuat rancangan 

tata letak, hal ini dapat membantu perusahaan dalam kegiatan produksi. Begitu 

pula penelitian dari Tarigan (2015) merancang tata letak usulan dengan 

menggunakan metode Computerized Relationship Layout Planning (CORELAP), 

ALDEP dan FLEXSIM yang bertujuan merancang tata letak usulan yang dapat 

meminimalkan jarak perpindahan bahan dengan membandingkan efisiensi momen 

perpindahan tata letak yang aktual dengan tata letak yang diusulkan, dan pada 

penelitian James dan Herry (2017) merancang tata letak dengan menggunakan 

metode Computerized Relationship Layout Planning (CORELAP) dan klasifikasi 

ABC yang bertujuan untuk mengurangi aktivitas material handling dan 

memudahkan dalam aktivitas pencarian material. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode Computerized Relationship Layout Planning 

(CORELAP) cocok digunakan untuk merancang tata letak gudang spare part 

yang pada perusahaan dibandingkan dengan metode lainnya. 
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 Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi masalah 

dalam tata letak gudang spare part, sehingga dapat memperoleh tata letak yang 

sesuai, jarak pemindahan material yang minimum dan dapat meminimumkan total 

biaya pada gudang serta biaya-biaya lain yang merugikan perusahaan serta 

penggolongan material berdasarkan nilai value, agar mempermudah proses 

penataan, penyimpanan dan pengendalian material di gudang. Dalam penelitian 

ini dikarenakan dalam penyimpanan spare part di dalam gudang harus di 

perhatikan, maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

perancangan tata letak gudang spare part di PT PLN (Persero) Unit Induk 

Pembangunan (UIP) Jawa Bagian Timur dan Bali (JBTB) I dengan menggunakan 

metode ABC Classification dan CORELAP. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penulisan tugas akhir ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaiamana merancang tata letak gudang spare part di PT PLN (Persero) 

UIP JBTB I dengan menggunakan metode algoritma CORELAP untuk 

meminimalkan ongkos material handling ? 

2. Bagaimana menentukan kategori material digudang PT PLN (Persero) UIP 

JBTB I dengan menggunakan metode ABC Classification untuk 

memudahkan akses penyimpanan, pengendalian dan pengambilan persediaan 

material ? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan perumusan masalah dapat diambil beberapa tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk merancang tata letak gudang spare part di PT PLN (Persero) UIP 

JBTB I dengan menggunakan metode algoritma CORELAP untuk 

meminimalkan ongkos material handling. 

2. Untuk menentukan kategori material digudang PT PLN (Persero) UIP JBTB I 

dengan menggunakan metode ABC Classification untuk memudahkan akses 

penyimpanan, pengendalian dan pengambilan persediaan material. 
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1.4 Manfaat 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

1. Bagi Perusahaan 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengatasi permasalahan yang ada di PT PLN (Persero) UIP JBTB I. 

2. Bagi Universitas  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu universitas sebagai 

tambahan sarana referensi di perpustakaan serta dapat bermanfaat sebagai 

informasi bagi pihak-pihak yang ingin menambah wawasan yang 

berhubungan dengan perbaikan sistem pengelolaan aliran material pada 

gudang spare part dan merancang tata letak pada gudang. 

3. Bagi Mahasiswa  

Dalam penelitian ini mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dalam perkuliahan di 

lapangan kerja. 

 

1.5 Batasan 

Dalam penelitian ini difokuskan agar tidak meluasnya permasalahan yang 

akan di amati, maka diperlukan batasan-batasan diantaranya sebagai berikut : 

1. Data ketersediaan material didalam gudang menggunakan data dalam kurun 

waktu periode 2017-2018. 

2. Pengukuran kondisi gudang yang eksisting hanya dilakukan pada gudang 

spare part yang lama yang berlokasi di Ketintang, Surabaya tepatnya pada 

gudang 1 (gudang gardu induk) dan gudang 3 (gudang transmisi). 

3. Data material yang digunakan berdasarkan pengelompokkan material sesuai 

dengan jenisnya. 

4. Data yang digunakan menggunakan data material yang disimpan didalam 

gudang lama yang berlokasi di Ketintang. 
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5. Data dimensi ukuran gudang diambil dari pengamatan di gudang baru yang 

berlokasi di Porong. 

 

1.6 Asumsi 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem diasumsikan dalam kondisi yang ideal karena sasaran 

dari objek penelitian gudang spare part yang baru berada di Porong. 

2. Semua dari kebijakan perusahaan dalam selama penelitian tidak mengalami 

perubahan yang secara signifikan. 

 


